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TAil147 lukilan dipaj8Jll 

didp ~ (I'\I8DI pemeran) 
Tuaau Ismail Marzuti, ini 
......,..._ periltiwa meuaebu 
ya111 ~ 77 pelukia muda 
•• IIUIOnnia. Me1tipun te­
..,.......,. ballya diituti pelukis2 
muda dari daratan pulau Jawa. 
Mereta adalab dari Jakarta, Ban­
duoa, Malana, Surabaya, Surakar­
ta dao Y oayakarta. Peserta lam 
am luar Jawa absen denaan 
a1uao taulitan rUWllil. Kuarnya 
tat teraedia dana peqiriman 
I~ dari tempat tinaal mereta 
te Jakarta PP. Periltiwa ini apt 
berbeda llleiiWII denpo sepak 

a.Jatama milaloya, yana 
Hlllllltliua banyat memperoleh 
droppiDa dari berbapi spoDJOr. 

Muib berulltuq pameran yana 
dillbut "JiiDale te V" ini dapat 
clileleDaarakao. dibawah spoDIOr 
Dewall Kellllian Jakarta. Tetapi 
JU11 jelu pameran J8D1 ber(8Jll­
suoa sejak awal Februari dao akan 
ditutup tanaal II Feltruari jam 
21.00 WIB ini, tat meuauraa11 arti 
dari teseluruban penyelengaraan. 
Palina tidat peristiwa yang 
elilelellguakal dua tahun setali, 
IIIDIIUP mengantartan aejolalt 
aaak2 muda yana bergelut di 
ltubanaan senirupa. Salina 
memacu, beraeau meac:iptakan 
prestllsi dao meretapun hadir 
menyodot pelukis senior. 

Dui sejumlah hiDan yana 
diaelar , ~ .,ayedot 
pealblat karena teullaa b­........... ~ 
ltalml. Tat ieaub mala fii~Un, 
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a ......... anis Madu'' 
dana berbaaai corat dan pya 
yang beraliran naturalia, surealia, 
detoratip, abstrak yana diaarap 
lewat sumber dan nilai tradis1 yang 
ada di bumi kita. Terbutanya 
tomunitasi dan teknoloai modern 
serta sarana yana serba ada me­
munakintan tarya2 mereta men 
jadi lebih bait dibanding tahun2 
sebelumnya. Seca.ra tetnis Jelas 
sudah banyak yang menauasai 
mesld pya ungtap dao teter­
Jibatan sitap serta penempatan 
sikap masih harus mampu berdiri 
diatas tepenUngan nurani masya­
rakat banyat. Tat seditit thema 
sosialisme yq lepas dari Jan&· 
tauan mereta. Sehinaa bampir 
90 presen yang hadir cuma menae­
mutakan yang manis2 ''bermanis . 
madu" saja. 

Hardi, tok 
teras tat 

yang ia 
7 F~b­

mengebrllk 
para pelutis 

muda tidak sekedar ber­
manis-manis saja diatas tanvas. Ia 
menpjak untulc lebih bersitap 
toteran dengan tepentingan sosial 
masa tini . Ungtapan teindahan 
memang tat perlu dimusuhi, tetapi 
talau teindahan itu cuma mimp1 
belaka apa jadinya. Seolah di 
neaeri tita ini sudah indah semua, 
ujar Hardi, betas totoh Senirupa 
lndoneaua Baru qres~p 

Memang j1ta d1bandmatan 
deDpn aebr.U.Iileirupa ndo .. 

sia Baru Y&lll pernah meaueaer: 
tan itu, layaknya 'Bioalle te V iDI 
tat ada apa2-nya. lbarat sebuab 
catatan ringan yang mequnakap­
kan tejadian semu, impianl dan 
bukan tejutan . 

Sri Warso Wahono tomentator 
muda yana teraptali menyeqat 
dalam tulisan2-nya, menJilDIPp 
tidak munculnya tarya seni Y&lll 
bisa beraerat tip dimensional 
seperti pergelaran seni rupa dalam 
olaball grup Senirupa Indonesia 
Baru tahun 1975, muqkin mena­
akibatkan terinanya fantasi dan 
fariasi fisit pada pameran tali ini. 
Seniman muda yang enerait dan 
sut~t beretsperimen bait bentut 
dao bahan, perlu menali eratl 
emosi2-nya, dan barus bisa menye­
suaitan diri denpo selera pe­
nyelengara. Padahal, ujar Sri 
Warso, jita semacam peraeJaran 
tiga dimenai itu bisa hadir, 
muqtin akan lebih menarit. 
Tetapi butan berarti yana 
semacam setarana ini ada 
beberapa yang bisa memberitan 
acuan treatip. Justru pada 
seniman muda yana mau itut atau 
yang diundaq, harus bisa mena­
olah ide dao mangaarap bentuk ar­
tistik dua dimensional. Tetapi 
dalam hubungan ini menurut Sri 
Warso tidak merasa cemas dengan 
potensi pelukis muda kita. Banyak 
yana dihasilkan, dan secara garia 
umum tarya mereta bisa mewakili 
sifat kemudaan itu. 


